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Abstract. This research aims to describe problem solving abilities based on Krulik and Rudnick's 

stages in terms of students' mathematical logical intelligence. The subjects in this research are class 

VIII students at SMPN 1 Pandeglang who will be classified based on the level of mathematical 

logical intelligence. The selection of research subjects used purposive sampling technique. The 

results showed that there were 18.75% students with high mathematical logical intelligence, 

65.63% students with moderate mathematical logical intelligence, and 15.63% students with low 

mathematical logical intelligence. Then from each category 3 students were selected to be evaluated 

for their mathematical problem solving abilities and interviewed to obtain further information. 

Based on the research results, subjects with high mathematical logical intelligence fulfill Krulik 

and Rudnick's five stages, namely reading and thinking, exploring and planning, choosing a 

strategy, looking for answers, and reflecting and developing. The subject of mathematical logical 

intelligence is fulfilling Krulik and Rudnick's four stages, namely reading and thinking, exploring 

and planning, choosing a strategy, and looking for answers. The subject of low mathematical 

logical intelligence meets Krulik and Rudnick's two stages, namely reading and thinking and 

exploring and planning. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah 

berdasarkan tahapan Krulik dan Rudnick ditinjau dari kecerdasan logis matematis siswa. Subjek 

dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VIII di SMPN 1 Pandeglang yang akan diklasifikasikan 

berdasarkan tingkat kecerdasan logis matematis. Pemilihan subjek penelitian menggunakan teknik 

purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 18,75% siswa kecerdasan logis 

matematis tinggi, terdapat 65,63% siswa kecerdasan logis matematis sedang, dan terdapat 15,63% 

siswa kecerdasan logis matematis rendah. Kemudian dari setiap kategori dipilih 3 siswa untuk 

dievaluasi kemampuan pemecahan masalah matematika serta diwawancarai untuk mendapatkan 

informasi lebih lanjut. Berdasarkan hasil penelitian, subjek kecedasan logis matematis tinggi 

memenuhi lima tahapan Krulik dan Rudnick yaitu membaca dan berpikir, mengeksplorasi dan 

merencanakan, memilih strategi, mencari jawaban, serta merefleksikan dan mengembangkan. 

Subjek kecerdasan logis matematis sedang memenuhi empat tahapan Krulik dan Rudnick yaitu 

membaca dan berpikir, mengeksplorasi dan merencanakan, memilih strategi, serta mencari 

jawaban. Subjek kecerdasan logis matematis rendah memenuhi dua tahapan Krulik dan Rudnick 

yaitu membaca dan berpikir dan mengeksplorasi dan merencanakan. 

 

Kata Kunci: Pemecahan Masalah, Kecerdasan Logis Matematis, Tahapan Krulik dan Rudnick 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan pemecahan masalah 

merupakan cara berpikir seseorang dalam 

menyelesaikan suatu masalah (Krulik & 

Rudnick, 1988). Kemampuan pemecahan 

masalah dapat menjadi suatu kemampuan yang 

sangat kompleks daripada deskripsi pemecahan 

masalah itu sendiri (Afriansyah, 2016). 

Kemampuan pemecahan masalah memerlukan 

pemahaman dan pengetahuan yang tepat 

tentang cara memecahkan masalah. Selain itu,  

terdapat berbagai starategi yang digunakan 

untuk menyelesaikan masalah yang berbeda 

dari masalah yang terdahulu (Ulya, 2015). 

Kemampuan pemecahan masalah matematika 

sangat penting bagi siswa, karena kemampuan 

ini dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. Seperti pendapat Yayuk et al., (2018) 

bahwa: “Pemecahan masalah dalam 

matematika adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan untuk mencari solusi permasalahan 

matematika berdasarkan pengetahuan yang 

ada”. Pemecahan masalah matematika adalah 

proses di mana siswa mempelajari macam-

macam metode penyelesaian dan menemukan 

perpaduan metode baru untuk menyelesaikan 

masalah (Fitria, 2018).  

Namun tidak semua siswa mampu 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalahnya. Hal ini mungkin disebabkan oleh 

kurangnya ketidakmampuan siswa dalam 

memahami dan memecahkan masalah 

matematika (Rinaldi dan Afriansyah, 2019). 

Berdasarkan penelitian dari Fatmala et al., 

(2020) menunjukkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa 

tergolong rendah. Hal ini disebabkan siswa 

belum terbiasa menyelesaikan persoalan 

pemecahan masalah. Banyak siswa melakukan 

kesalahan saat menghitung penyelesaian dari 

suatu masalah, selain itu juga sebagian besar 

siswa tidak menegecek kembali jawaban 

mereka. 

Jika strategi penyelesaian masalah 

matematika tidak langsung terlihat, maka 

masalah tersebut dianggap sebagai masalah 

matematika karena memerlukan pengetahuan, 

keterampilan dan pemahaman untutk 

menyelesaikannya (Siregar & Firmansyah, 

2021). Pemecahan masalah matematika berarti 

proses di mana siswa memecahkan masalah 

dengan menggunakan metode untuk 

menemukan solusi yang diharapkan (Nurhayati 

& Zanthy, 2019). 

Pada penelitian kali ini, akan 

menggunakan tahapan pemecahan masalah 

Krulik dan Rudnick. Tahapan pemecahan 

masalah ini mengacu pada standar masalah 

matematika dan memungkinkan siswa 

menyelesaikan beberapa aktivitas pemecahan 

masalah untuk membantunya menjadi lebih 

efektif. Tahapan pemecahan masalah Krulik 

dan Rudnick juga menuntut sisa untuk 

menyelesaikan berbagai kegiatan. Menurut 

Krulik dan Rudnick (1988) ada 5 tahap 

pemecahan masalah, yaitu: membaca dan 

berpikir (read and think), mengeksplorasi dan 

merencanakan (explore and plan), memilih 

strategi (select a strategy), mencari jawaban 

(find and answer), serta merefleksikan dan 

mengembangkan (reflect and extend) 

(Suryaningsih, 2019).  

Materi yang diimplementasikan dalam 

penelitian ini adalah materi teorema pythagora 
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yang merupakan salah satu materi yang 

diajarkan pada tingkat SMP. Pythagoras 

digunakan untuk menentukan jenis segitiga 

siku-siku jika diketahui panjang sisinya. Dalam 

materi pythagoras terdapat salah satu topik 

yang dibahas yaitu mengenai bilangan kuadrat 

dan akar kuadrat suatu segitiga yang dipelajari 

untuk menyelesaikan permasalahan yang 

berkaitan dengan segitiga siku-siku (Rohmani 

& Husna, 2020). Oleh karena itu, siswa harus 

memahami materi teorema pythagoras dan 

mampu menggunakannya untuk menyelesaikan 

permasalahan. Namun pada kenyataannya, 

masih banyak siswa yang kurang pandai dalam 

menyelesaikan masalah dengan menggunakan 

teorema pythagoras, hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Mariana Towe (2019) menyatakan 

bahwa sebagian besar siswa kesulitan 

mengungkapkan idenya dalam bentuk simbol, 

kesulitan merepresentasikan arah lintasan, dan 

memiliki ketelitian yang rendah dalam 

membuat model matematika sehingga konsep 

penyelesaiannya belum dipahami dengan baik. 

Berdasarkan dengan permasalahan di atas 

hal ini sejalan dengan hasil wawancara dengan 

guru yang sebelumnya sudah dilakukan, bahwa 

di kelas VIII SMPN 1 Pandeglang pada tahun 

ajaran sebelumnya, siswa memiliki 

kemampuan  pemecahan masalah yang 

bervariasi pada materi teorema pythagoras, dan 

cara penyelesaiannya juga tidak terstruktur. 

Seseorang yang mampu memahami suatu 

permasalahan, menyusun strategi, dan 

menerapkannya hingga dapat menarik 

kesimpulan yang benar berdasarkan konteks 

permasalahan, dianggap memiliki kemampuan 

pemecahan masalah yang baik (Samo, 2017). 

Maka dari itu, siswa harus mampu 

memecahkan permasalahan secara sistematis 

tidak hanya sekedar memasukkan unsur-unsur 

kedalam rumus tanpa terlebih dahulu 

mengidentifikasi permasalahannya. Sesuai 

dengan pengamatan Mahardhikawati (2017) 

bahwa kecerdasan logis matematis (KLM) 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah.  

Kecerdasan logis matematis memadukan 

tingkat operasi hitung secara terstruktur dan 

permainan logika (Mukarromah, 2019). Faktor 

lain yang menghambat siswa dalam 

memecahkan masalah matematika adalah 

kecerdasan siswa itu sendiri. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Munawwarah et al., (2020) 

yang menyatakan bahwa kecerdasan logis 

matematis mencakup kemampuan untuk 

menemukan masalah dan menyelidikinya 

secara ilmiah untuk menemukan solusi dari 

permasalahannya. Terdapat tiga tingkat 

kecerdasan logis matematis, yaitu: tinggi, 

sedang, dan rendah. Salah satu indikator 

kecerdasan logis matematis yaitu logika 

pengambilang keputusan dalam pola bilangan 

(Fakhriyana, 2018). Berdasarkan hal tersebut, 

tes ini dapat digunakan untuk mengukur 

kecerdasan logis matematis siswa. 

Pengkategorian tersebut mempermudah guru 

memahami rentang tingkatan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika (KPM) 

tahapan Krulik dan Rudnick (1988), karena 

kemampuan tersebut tidak hanya digunakan 

untuk menyelesaikan soal-soal yang hanya 

berkaitan dengan permasalahan rutin, tetapi 
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juga digunakan untuk menyelesaikan persoalan 

non rutin berkaitan dengan masalah kontekstual 

yang kompleks maka siswa harus menguasai 

kemampuan ini. 

Berdasarkan hasil ulasan di atas, penting 

untuk menganalisis kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa berdasarkan tahapan 

Krulik dan Rudnick ditinjau dari kecerdasan 

logis matematis siswa. Beberapa penelitian 

terdahulu telah melakukan penelitian dalam 

menganalisis kemampuan pemecahan masalah 

siswa (Ardani & Yulianti, 2022); (Khatami et 

al., 2022); (Dewi & Adirakasiwi, 2019; (Davita 

& Pujiastuti, 2020); (Fatmala et al., 2020); 

(Fitria, 2018); (Mahardhikawati et al., 2017) 

namun belum menganalisis kemampuan 

pemecahan masalah berdasarkan tahapan 

Krulik dan Rudnick ditinjau dari kecerdasan 

logis matematis siswa. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

secara analisis mengenai kemampuan 

pemecahan masalah berdasarkan tahapan 

Krulik dan Rudnick ditinjau dari kecerdasan 

logis matematis siswa 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kulitatif deskriptif. Prosedur dalam 

penelitian ini terdiri dari 4 tahap, yaitu :Tahap 

Persiapan,Tahap Lapangan, Tahap Pengolahan 

Data dan mengambil kesimpulan. Analisis data 

dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan Langkah : Reduksi Data, 

Penyajian Data, Penarikan Kesimpulan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan nilai pada tes kecerdasan 

logis matematis akan dikategorikan tingkat 

kecerdasan logis matematis siswa yang 

ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil tes kecerdasan logis matematis 

Interval Skor Kategori Jumlah  Persentase  

𝑥 ≥ 88 Tinggi 6 18,75% 

48 ≤ 𝑥 ≤ 88 Sedang 21 65,63% 

𝑥 < 48 Rendah 5 15,63% 

Untuk mengurutkan siswa tiap kategori 

jika terdapat nilai yang sama kategori 

tinggi/sedang/rendah akan diurutkan kembali 

berdasarkan skor tes kemampuan pemecahan 

masalah (KPM).  

Dari 32 siswa akan dipilih 9 siswa sebagai 

subjek penelitian. Subjek dipilih berdasarkan 

pertimbangan peneliti, dengan menggunakan 

teknik purposive sampling. Dalam teknik 

pengambilan sampel ini ditentukan dengan cara 

menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan 

tujuan penelitian sehingga diharapkan mampu 

menjawab permasalahan dalam penelitian yang 

dilakukan (Hidayat, 2017). Pemilihan subjek 

penelitian berdasarkan pada hasil tes 

kecerdasan logis matematis yang sudah 

dikategorikan dan dilihat juga dari hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah matematika. 

Untuk kategori tinggi dipilih 3 siswa dengan 

nilai tertinggi, untuk kategori sedang dipilih 1 

siswa yang nilainya mendekati kategori tinggi, 

1 siswa yang nilainya berada di tengah, dan 1 

siswa yang nilainya mendekati kategori rendah, 

untuk kategori rendah dipilih 3 siswa dengan 

nilai terendah hasil tes kecerdasan logis 

matematis. Subjek penelitian yang akan 

dianalisis pada penelitian ini ditunjukkan pada 

Tabel 3. 

Tabel 3. Kode Subjek Penelitian yang dianalisis 

Siswa 
Kategori 

KLM 

Kode 

Subjek 

Skor 

KPM 

S-1 
Tinggi 

SKT-1 92 

S-2 SKT-2 90 
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S-3 SKT-3 87 

S-7 

Sedang 

SKS-1 82 

S-17 SKS-2 63 

S-27 SKS-3 49 

S-30 

Rendah 

SKR-1 32 

S-31 SKR-2 13 

S-32 SKR-3 7 

Keterangan: 

Si     = siswa ke-i 

SKT  = siswa kecerdasan logis matematis tinggi 

SKS = siswa kecerdasan logis matematis sedang 

SKR = siswa kecerdasan logis matematis rendah 

Pembahasan  

Kemampuan Pemecahan Masalah 

Berdasarkan Tahapan Krulik dan Rudnick 

Kategori Siswa Kecerdasan Logis 

Matematis Tinggi 

Pada tahap membaca dan berpikir dengan 

indikator antaralain: mengidentifikasi fakta, 

mendeskripsikan permasalahan, dan 

mengidentifikasi hal yang diketahui dan 

ditanyakan. Pada tahap ini subjek SKT-1, SKT-

2, dan SKT-3 ketiganya mampu 

mengidentifikasi informasi pada soal dengan 

menuliskan informasi yang diketahui dan 

ditanyakan. Maka subjek dikatakan mampu 

melakukan tahapan membaca dan berpikir. 

Dalam hal ini sejalan dengan penelitian Arsyad 

et al., (2020) menunjukkan bahwa siswa 

dengan kategori kecerdasan logis matematis 

tinggi dapat mengidentifikasi hal yang 

diketahui dan ditanyakan pada permasalahan 

dengan lengkap, oleh karena itu dapat 

membantu membuat perencanaan pemecahan 

masalah dengan tepat. 

Pada tahap mengeksplorasi dan 

merencanakan dengan indikator antara lain: 

mengorganisasikan informasi untuk 

menentukan langkah awal penyelesaian, dan 

membuat suatu tabel, diagram grafik atau suatu 

gambar. Pada tahap ini subjek SKT-1, SKT-2, 

dan SKT-3 ketiganya mampu membuat 

perencanaan dengan menentukan apa yang 

akan dilakukan dan menuliskan rumus yang 

akan digunakan pada penyelesaian. Maka 

subjek dikatakan mampu melakukan tahapan 

membaca dan berpikir. Dalam hal ini sejalan 

dengan pendapat Masykur & Fathani (2009) 

mengatakan bahwa: “Karakteristik siswa 

dengan kecerdasan logis matematis tinggi 

adalah mampu berpikir serta menyusun 

peneyelesaian dengan urutan logis”. 

Pada tahap memilih strategi dengan 

indikator antaralain: memilih strategi yang 

sesuai untuk memecahkan suatu masalah. Pada 

tahap ini subjek SKT-1, SKT-2, dan SKT-3 

ketiganya mampu memilih strategi sesuai 

dengan rencana penyelesaian yang telah dibuat 

sebelumnya. Maka subjek dikatakan mampu 

melakukan tahapan memilih strategi. Dalam hal 

ini sejalan dengan penelitian Hasanah & 

Siswono (2013) menunjukkan bahwa siswa 

dengan kecerdasan logis matematis tinggi 

mampu membandingkan informasi suatu 

masalah dengan penegetahuannya sendiri. 

Pada tahap mencari jawaban dengan 

indikator antaralain: melaksanakan strategi 

yang dipilih, dan menggunakan keterampilan 

berhitung. Pada tahap ini subjek SKT-1 dan 

SKT-2, keduanya mampu menyelesaikan 

masalah sesuai dengan rencana penyelesaian 

yang sudah dituliskan. Sedangkan untuk subjek 

SKT-3 pada salah satu soal di tahap ini hanya 

menyelesaikan sebagian masalah sesuai dengan 

rencana penyelesaian yang sudah dituliskan. 

Maka kedua subjek dikatakan mampu 

melakukan tahapan mencari jawaban. Dalam 

hal ini sejalan dengan penelitian Hasanah & 



Siti.M.A., Ilmiyati.R, Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah ….. 

1144 
 

Siswono (2013) menunjukkan bahwa siswa 

yang memiliki kecerdasan logis matematis 

tinggi dapat melakukan perhitungan matematis 

dengan baik. 

Pada tahap merefleksi dan 

mengembangkan dengan indikator antaralain: 

memeriksa jawaban apakah jawaban sudah 

lengkap, dan mencari alternatif penyelesaian 

dari masalah yang diberikan. Pada tahap ini 

subjek SKT-1 pada soal no 3 mampu 

melakukan tahapan ini tetapi untuk soal lainnya 

subjek hanya menghitung ulang jawaban tetapi 

tidak menuliskan pemeriksaan kembali 

jawaban dengan cara lain, subjek hanya 

memberikan kesimpulan yang tepat. Untuk 

SKT-2 subjek hanya menghitung ulang 

jawaban tetapi tidak menuliskan pemeriksaan 

kembali jawaban dengan cara lain, subjek 

hanya memberikan kesimpulan yang tepat. 

Sedangkan untuk subjek SKT-3 pada soal no 4 

di tahap ini tidak menuliskan jawaban dengan 

cara lain, subjek hanya memberikan 

kesimpulan tetapi tidak tepat. Maka subjek 

dikatakan belum sepenuhnya mampu 

melakukan tahapan merefleksi dan 

mengembangkan dengan lengkap. Dalam hal 

ini sejalan dengan pendapat Sujiono (2010) 

mengatakan bahwa: “Proses khas dari 

kecerdasan logis matematis tinggi yakni 

memeriksa kembali untuk mengetahui 

kebenaran dari dugaan. Selain itu generalisasi, 

yakni penyimpulan umum dari suatu 

permasalahan”. 

Berdasarkan pernyataan di atas, sejalan 

dengan penelitian Supardi (2014) menunjukkan 

bahwa siswa yang memiliki kecerdasan logis 

matematis tinggi cenderung dapat memahami 

suatu masalah maka dari itu dapat melakukan 

tahap membaca dan berpikir. Dari masalah 

tersebut siswa dapat mengeksplorasi dan 

merencanakan penyelesaiannya. Kemudian 

siswa dapat memilih strategi untuk 

menyelesaikan masalah, dalam tahap ini siswa 

sudah dapat menghubungkan konsep 

matematika dan rumus yang sesuai dengan 

permasalahan tersebut sehingga pada tahap 

mencari jawaban siswa melaksanakan apa yang 

sudah dibuat dalam perencanaan atau strategi 

penyelesaian masalah secara sistematis dan 

jelas. Pada tahap terakhir sesuai hasil 

wawancara siswa hanya menuliskan 

kesimpulan dengan tepat dan memeriksa 

kebenaran hasil jawaban dengan menghitung 

ulang untuk mengecek apakah proses 

penyelesaian dan hasil yang dituliskan sudah 

benar atau belum, namun siswa tidak 

menuliskan tahap tersebut. 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

Berdasarkan Tahapan Krulik dan Rudnick 

Kategori Siswa Kecerdasan Logis Sedang 

Pada tahap membaca dan berpikir dengan 

indikator antaralain: mengidentifikasi fakta, 

mendeskripsikan permasalahan, dan 

mengidentifikasi hal yang diketahui dan 

ditanyakan. Pada tahap ini subjek SKS-1 

mampu mengidentifikasi informasi pada soal 

dengan menuliskan informasi yang diketahui 

dan ditanyakan. Maka subjek dikatakan mampu 

melakukan tahapan membaca dan berpikir. 

Sedangkan untuk subjek SKS-2 dan SKS-3 

pada kedua soal di tahap ini mampu 

mengidentifikasi informasi pada soal dengan 

menuliskan informasi yang diketahui dan 

ditanyakan tetapi tidak lengkap, serta pada satu 

soal di tahap ini subjek tidak mampu 
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mengidentifikasi informasi pada soal dengan 

menuliskan informasi yang diketahui dan 

ditanyakan karena kedua subjek ini tidak 

mengerjakan salah satu soal tersebut. Maka 

subjek dikatakan belum sepenuhnya mampu 

melakukan tahapan membaca dan berpikir. 

Dalam hal ini sejalan dengan pendapat Nurlaily 

(2018) mengatakan bahwa: “Beberapa siswa 

dengan kecerdasan logis matematis sedang 

tidak dapat sepenuhnya memahami soal-soal 

memahami soal dengan baik sehingga kurang 

lengkap dalam menyebutkan hal-hal yang 

diketahui dan ditanyakannya”. 

Pada tahap mengeksplorasi dan 

merencanakan dengan indikator anatara lain: 

mengorganisasikan informasi untuk 

menentukan langkah awal penyelesaian, dan 

membuat suatu tabel, diagram grafik atau suatu 

gambar. Pada tahap ini subjek SKS-1 mampu 

membuat perencanaan dengan menentukan apa 

yang akan dilakukan dan menuliskan rumus 

yang akan digunakan pada penyelesaian. Untuk 

subjek SKS-2 mampu membuat perencanaan 

dengan menentukan apa yang akan dilakukan 

dan menuliskan rumus yang akan digunakan 

pada penyelesaian namun, pada salah satu soal 

subjek tidak mampu melakukan tahap ini 

karena subjek tidak mengerjakan soal tersebut. 

Untuk subjek SKS-3 kurang mampu membuat 

perencanaan dengan lengkap, serta pada salah 

satu soal subjek tidak mampu melakukan tahap 

ini karena subjek tidak mengerjakan soal 

tersebut. Maka subjek dikatakan belum 

sepenuhnya mampu melakukan tahapan 

mengeksplorasi dan merencanakan. Dalam hal 

ini berbeda dengan penelitian Hasanah dan 

Siswono (2013) menunjukkan bahwa siswa 

dengan kecerdasan logis matematis sedang 

dapat membandingkan informasi yang ada 

dengan pengetahuan yang telah dimilikinya. 

Pemahaman masalah sangat memiliki dampak 

yang besar dalam merancang rencana 

pemecahan masalah, pemahaman itulah yang 

digunakan dalam menentukan aturan yang akan 

dibuat (Rahimayanti, 2016).  

Pada tahap memilih strategi dengan 

indikator antaralain: memilih strategi yang 

sesuai untuk memecahkan suatu masalah. Pada 

tahap ini subjek SKS-1 mampu memilih 

strategi sesuai dengan rencana penyelesaian 

yang telah dibuat sebelumnya, namun pada 

salah satu soal subjek hanya mampu memilih 

sebagian strategi sesuai dengan rencana 

penyelesaian yang telah dibuat sebelumnya. 

Untuk SKS-2 dan SKS-3 mampu memilih 

sebagian strategi sesuai dengan rencana 

penyelesaian yang telah dibuat sebelumnya, 

namun pada salah satu soal subjek tidak mampu 

melakukan tahap ini karena kedua subjek tidak 

mengerjakan soal tersebut. Maka subjek 

dikatakan belum sepenuhnya mampu 

melakukan tahapan memilih strategi. Dalam hal 

ini sejalan dengan pendapat Nurlaily (2018) 

mengatakan bahwa: “Siswa dengan kecerdasan 

logis matematis rendah kurang memahami 

dengan baik soal yang diberikan juga tidak 

mengetahui konsep matematika yang terkait 

sehingga siswa tidak mampu membuat 

perencanaan masalah yang diberikan”. 

Pada tahap mencari jawaban dengan 

indikator antaralain: melaksanakan strategi 

yang dipilih, dan menggunakan keterampilan 
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berhitung. Pada tahap ini subjek SKS-1 mampu 

menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana 

penyelesaian yang sudah dituliskan namun 

hanya pada dua soal, karena untuk soal lainnya 

subjek tidak dapat menyelesaikan masalah 

dengan lengkap sesuai dengan lengkap. 

Sedangkan untuk subjek SKS 2 dan SKS-3 

kurang mampu menyelesaikan masalah sesuai 

dengan rencana penyelesaian yang sudah 

dituliskan, serta pada salah satu soal kedua 

subjek tidak dapat melakukan tahap ini karena 

tidak menegerjakan soal tersebut. Maka subjek 

dikatakan belum sepenuhnya mampu 

melakukan tahapan mencari jawaban. Dalam 

hal ini sejalan dengan penelitian Masynaeni 

(2020) mengatakan bahwa siswa dengan 

kecerdasan logis matematis sedang dapat 

menyelesaikan soal yang diberikan dengan 

langkah yang tepat walaupun melakukan 

beberapa kesalahan dalam perhitungan yang 

kurang tepat. 

Pada tahap merefleksi dan 

mengembangkan dengan indikator anataralain: 

memeriksa jawaban apakah jawaban sudah 

lengkap, dan mencari alternatif penyelesaian 

dari masalah yang diberikan. Pada tahap ini 

subjek SKS-1, SKS-2, dan SKS-3 kurang 

mampu menuliskan jawaban dengan cara lain. 

Dibeberapa soal subjek hanya memberikan 

kesimpulan yang tepat. Namun untuk subjek 

SKS-2 dan SKS-3 pada salah satu soal tidak 

dapat melakukan tahap ini karena subjek tidak 

mengerjakan soal tersebut. Maka subjek 

dikatakan belum sepenuhnya mampu 

melakukan tahapan merefleksi dan 

mengembangkan dengan lengkap. Dalam hal 

ini sejalan dengan pendapat Sujiono (2010) 

mengatakan bahwa: “Siswa dengan kecerdasan 

logis matematis sedang tidak dapat memeriksa 

dan membuktikan jawaban yang diperoleh”. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Allisa 

Dewi dan Alpha Galih Andirakasiwi (2019) 

menunjukkan bahwa siswa kecerdasan logis 

matematis sedang mencapai beberapa tahapan 

mulai dari mengidentifikasi unsur kemudian 

mengaitkan dengan rencana pemecahan yang 

akan dilaksanakan untuk menghasilkan 

jawaban yang tepat namun pada tahapan 

merefleksi dan mengembangkan belum dapat 

menggunakan konsep matematika yang 

berkaitan dengan masalah tersebut. Uraian 

yang dinyatakan di atas, siswa yang termasuk 

kecerdasan logis sedang dapat mengidentifikasi 

masalah yang diberikan dan dari masalah 

tersebut dapat memilih strategi untuk 

menyelesaikannya. Pada tahap mencari 

jawaban, siswa dapat menghubungkan konsep 

dan rumus matematika yang berkenaan masalah 

tersebut dan belum mengaitkan dengan 

informasi yang tertera pada soal. Pada tahap 

merefleksikan dan mengembangkan, siswa 

hanya menuliskan kesimpulan tetapi belum 

bisa memeriksa kembali jawaban dengan cara 

lain.  

Kemampuan pemecahan masalah 

berdasarkan langkah krulik dan rudnick 

kategori kecerdasan logis rendah 

Pada tahap membaca dan berpikir dengan 

indikator antaralain:  mengidentifikasi fakta, 

mendeskripsikan permasalahan, dan 

mengidentifikasi hal yang diketahui dan 

ditanyakan. Pada tahap ini subjek SKR-1 

mampu mengidentifikasi informasi pada soal 

dengan menuliskan informasi yang diketahui 

dan ditanyakan namun hanya pada dua soal, 
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karena untuk soal lainnya subjek tidak 

mengerjakan soal tersebut. Untuk SKR-2 dan 

SKR-3 hanya mampu mengidentifikasi 

informasi pada soal dengan menuliskan 

informasi yang diketahui dan ditanyakan pada 

satu soal, karena untuk soal lainnya subjek 

tidak mengerjakan soal tersebut. Maka subjek 

dikatakan kurang mampu melakukan tahapan 

membaca dan berpikir. Dalam hal ini sejalan 

dengan penelitian Hasanah & Siswono (2013) 

menunjukkan bahwa siswa dengan kecerdasan 

logis matematis rendah masih mampu 

mengidentifikasikan unsur atau informasi yang 

ada pada soal. 

Pada tahap mengeksplorasi dan 

merencanakan dengan indikator antaralain: 

mengorganisasikan informasi untuk 

menentukan langkah awal penyelesaian, dan 

membuat suatu tabel, diagram grafik atau suatu 

gambar. Pada tahap ini subjek SKT-1 mampu 

membuat perencanaan dengan menentukan apa 

yang akan dilakukan dan menuliskan rumus 

yang akan digunakan pada penyelesaian namun 

hanya pada dua soal, karena untuk soal lainnya 

subjek tidak mengerjakan soal tersebut. Untuk 

subjek SKR-2 mampu membuat perencanaan 

dengan menentukan apa yang akan dilakukan 

dan menuliskan rumus yang akan digunakan 

pada penyelesaian namun hanya pada satu soal, 

karena untuk soal lainnya subjek tidak 

mengerjakan soal tersebut. Untuk subjek SKR-

3 tidak melakukan tahap ini, serta subjek tidak 

mengerjakan soal lainnya. Maka subjek 

dikatakan kurang mampu melakukan tahapan 

mengeksplorasi dan merencanakan. Dalam hal 

ini sejalan dengan penelitian Hasanah & 

Siswono (2013) menunjukkan bahwa siswa 

dengan kecerdasan logis matematis rendah 

belum mampu menghubungkan informasi yang 

ada dengan pengetahuan yang dimiliki 

sebelumnya. 

Pada tahap memilih strategi dengan 

indikator antaralain: memilih strategi yang 

sesuai untuk memecahkan suatu masalah. Pada 

tahap ini subjek SKR-1 mampu memilih 

strategi sesuai dengan rencana penyelesaian 

yang telah dibuat sebelumnya namun hanya 

pada satu soal, pada satu soal lainnya 

menuliskan rencana yang tidak tepat, serta 

subjek tidak melakukan tahap ini pada beberapa 

soal karena subjek tidak mengerjakan soal 

tersebut. Untuk subjek SKR-2 tidak melakukan 

tahap ini pada semua soal, sedangkan subjek 

SKR-3 tidak mampu memilih strategi sesuai 

dengan rencana penyelesaian yang telah dibuat 

sebelumnya, serta pada soal lainnya subjek 

tidak melakukan tahap ini karena subjek tidak 

mengerjakan soal tersebut. Maka subjek 

dikatakan kurang mampu melakukan tahapan 

memilih strategi. Dalam hal ini sejalan dengan 

siswa dengan penelitian Nurlaily (2018) 

menunjukkan bahwa siswa kecerdasan logis 

matematis rendah kurang memahami dengan 

baik soal yang diberikan, juga kurang 

memahami konsep matematika yang terkait 

dengan masalah yang diberikan sehingga siswa 

tidak dapat membuat perencanaan masalah 

yang diberikan. 

Pada tahap mencari jawaban dengan 

indikator antaralain: melaksanakan strategi 

yang dipilih, dan menggunakan keterampilan 

berhitung. Pada tahap ini subjek SKR-1 mampu 
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menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana 

penyelesaian yang sudah dituliskan namun 

hanya pada satu soal, karena pada soal alainnya 

subjek tidak melakukan tahap ini karena subjek 

tidak mengerjakan soal tersebut. Untuk subjek 

SKR-2 tidak melakukan tahap ini pada semua 

soal, sedangkan subjek SKR-3 tidak mampu 

menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana 

penyelesaian yang sudah dituliskan karena 

jawaban yang diberikan tidak tepat/salah. Serta 

pada soal lainnya subjek tidak melakukan tahap 

ini, karena subjek tidak mengerjakan soal 

tersebut. Maka subjek dikatakan kurang 

mampu melakukan tahapan mencari jawaban. 

Dalam hal ini sejalan dengan penelitian 

Masynaeni (2020) menunjukkan bahwa siswa 

dengan kecerdasan logis matematis rendah 

tidak dapat menyelesaikan masalah dengan 

baik, beberapa siswa cara menyelesaikan 

masalahnya dengan menebak jawaban.  

Pada tahap merefleksi dan 

mengembangkan dengan indikator yaitu 

memeriksa jawaban apakah jawaban sudah 

lengkap, dan mencari alternatif penyelesaian 

dari masalah yang diberikan. Pada tahap ini 

subjek dengan kecerdasan logis matematis 

rendah yaitu subjek SKR-1 tidak mampu 

menuliskan pemeriksaan kembali jawaban 

dengan cara lain, subjek hanya memberikan 

kesimpulan yang tepat namun hanya pada dua 

soal, karena pada soal lainnya subjek tidak 

melakukan tahap ini karena subjek tidak 

mengerjakan soal tersebut. Untuk subjek SKR-

2 tidak melakukan tahap ini di semua soal, 

sedangkan subjek SKR-3 tidak mampu 

melakukan tahap ini karena subjek tidak 

menuliskan pemeriksaan kembali jawaban 

dengan cara lain dan memberikan kesimpulan 

yang tidak tepat/salah. Maka subjek dikatakan 

kurang mampu melakukan tahapan merefleksi 

dan mengembangkan dengan lengkap. Dalam 

hal ini sejalan dengan penelitian Hasanah dan 

Siswono (2013) menunjukkan bahwa siswa 

dengan kecerdasan logis matematis rendah 

tidak mampu memeriksa kembali jawabannya. 

Sebagaimana dengan penelitian Hasanah 

dan Siswono (2012) mengatakan bahwa siswa 

termasuk kategori rendah belum mampu 

mengelompokkan informasi secara 

keseluruhan pada masalah, dan tidak 

mengaitkan unsur pada soal dengan konsep 

matematika yang dikuasai oleh SKR dan juga 

mengalami kesalahan pada operasi hitung. 

Berdasarkan pernyataan di atas SKR dapat 

memahami suatu masalah, beberapa siswa yang 

kurang lengkap dalam menuliskan informasi 

yang bukan berupa angka dan yang ditanyakan 

pada soal dan dari masalah tersebut belum 

menguasai bagaimana dapat memilih strategi 

atau memikirkan rencana untuk menyelesaikan 

masalah tersebut dalam perencanaan ini siswa 

belum dapat mengimplementasikan konsep 

matematika dan rumus yang berkaitan dengan 

masalah yang diberikan sehingga pada tahap 

menyelesaikan masalah siswa masih banyak 

keliru dalam perhitungan dan konsep 

matematika yang digunakan, dan masih 

kesulitan pada tahap merefleksi dan 

mengembangkan yaitu untuk dapat memeriksa 

kembali jawaban dengan strategi yang lain 

apakah cara yang sudah dipakai sebelumnya 

sudah tepat dan menghasilkan jawaban yang 

benar, siswa kategori ini juga dapat 

menyimpulkan dengan singkat atau 



 

J-PiMat  VOL 6 No.1 Mei 2024 

 

1149 
 

memberikan kesimpulan yang kurang tepat 

dikarenakan adanya keliruan dalam 

penyelesaian masalah, belum mengaitkan 

dengan informasi yang tertera pada hal yang 

termuat dalam permasalahan. 

SIMPULAN (PENUTUP) 

Berdasarkan hasil tes kecerdasan logis 

matematis, terdapat 6 siswa dengan kategori 

tinggi (18,75%), 21 siswa sedang (65,63%) dan 

5 siswa rendah (15,63%). Hasil penelitian 9 

subjek dapat diinterpretasi bahwa, (1) Siswa 

dengan kecerdasan logis matematis tinggi pada 

tahapan kemampuan pemecahan masalah 

mampu memenuhi 5 tahapan Krulik dan 

Rudnick yaitu membaca dan berpikir, 

mengeksplorasi dan merencanakan, memilih 

strategi, mencari jawaban, serta mereflektif dan 

mengembangkan. (2) Siswa dengan kecerdasan 

logis matematis sedang pada tahapan 

kemampuan pemecahan masalah mampu 

memenuhi 4 tahapan Krulik dan Rudnick yaitu: 

membaca dan berpikir, mengeksplorasi dan 

merencanakan, memilih strategi, serta mencari 

jawaban (3) Siswa dengan kecerdasan logis 

matematis rendah pada tahapan kemampuan 

pemecahan masalah mampu memenuhi 2 

tahapan Krulik dan Rudnick yaitu: membaca 

dan berpikir serta mengeksplorasi dan 

merencanakan. 
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